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studi lapangan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September

hingga November 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian

menunjukkan bahwa manajemen keuangan memegang peranan strategis

dalam menjamin keberhasilan proyek jasa konstruksi dan infrastruktur

transportasi. Perencanaan biaya yang akurat, pengendalian biaya yang

efektif, serta pengelolaan arus kas yang disiplin menjadi penentu utama

efisiensi dan kelancaran proyek.
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Abstract

Financial management is a crucial aspect of the success of sustainable
transportation infrastructure projects. This study aims to analyze the role of
financial management in the planning, implementation, and cost control of
transportation construction projects to ensure efficiency, accountability, and
long-term sustainability. This research method employed a qualitative
descriptive approach with a field study approach. This research was conducted
from September to November 2025. The results indicate that financial
management plays a strategic role in ensuring the success of construction
services and transportation infrastructure projects. Accurate cost planning,
effective cost control, and disciplined cash flow management are key
determinants of project efficiency and smoothness.

Keywords: Infrastructure, Management, Financial Management,
Transportation.

1. Pendahuluan

Pembangunan infrastruktur jasa konstruksi transportasi merupakan agenda strategis nasional yang
memiliki peran penting dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi, memperlancar distribusi barang dan jasa,
serta memperkuat konektivitas antarwilayah (Hasina & Satyadharma, 2023; Oktavia et al., 2025; Palilu, 2022).
Infrastruktur seperti jalan, jembatan, pelabuhan, bandar udara, terminal, dan rel kereta api menjadi tulang
punggung mobilitas masyarakat dan aktivitas perekonomian (La Ode et al., 2024; Siahay et al., 2023). Namun,
kompleksitas proyek-proyek tersebut menuntut pengelolaan yang profesional, khususnya dalam aspek
manajemen keuangan (Hidayat, 2024).

Proyek jasa konstruksi infrastruktur transportasi umumnya melibatkan investasi yang sangat besar, jangka
waktu pelaksanaan yang panjang, serta risiko yang tinggi (Djamaris & Asmi, 2024). Kondisi ini menuntut adanya
sistem manajemen keuangan yang kuat, terencana, dan berorientasi pada keberlanjutan. Tanpa pengelolaan
keuangan yang baik, proyek berpotensi mengalami pembengkakan biaya (cost overrun), keterlambatan
penyelesaian (time overrun), hingga kegagalan proyek yang berdampak pada kerugian negara dan menurunnya
kepercayaan publik (Suryawinata, 2024; Zalukhu et al., 2024).
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Keberlanjutan proyek infrastruktur tidak hanya dimaknai sebagai keberlangsungan fisik bangunan, tetapi
juga mencakup keberlanjutan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan (Balgis et al., 2023; Varlitya et al., 2024).
Dalam sudut pandang ini, manajemen keuangan tidak hanya bertugas mengatur pemasukan dan pengeluaran,
tetapi juga memastikan bahwa sumber daya keuangan dialokasikan secara efisien, transparan, dan memberikan
nilai jangka panjang bagi masyarakat (Lubis, 2024).

Berbagai permasalahan yang sering muncul dalam proyek jasa konstruksi antara lain ketidaktepatan
perencanaan anggaran, lemahnya pengendalian biaya, rendahnya transparansi keuangan, serta terbatasnya
pengelolaan risiko (Anita et al., 2023; Simanjuntak et al., 2024). Permasalahan tersebut berdampak langsung
terhadap keberlanjutan proyek infrastruktur transportasi. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang komprehensif
mengenai bagaimana manajemen keuangan dapat berperan dalam menjamin keberlanjutan proyek jasa
konstruksi di sektor transportasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep manajemen keuangan dalam proyek jasa konstruksi,
menganalisis keterkaitannya dengan keberlanjutan proyek infrastruktur transportasi, serta merumuskan strategi
penguatan manajemen keuangan yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. Diharapkan hasil kajian
ini dapat memberikan kontribusi teoritis maupun praktis bagi para pemangku kepentingan dalam pembangunan
infrastruktur transportasi.

2. Metode

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Informan
dipilih secara purposive, yaitu pihak-pihak yang memahami secara mendalam permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini. Informan terdiri atas pejabat dan staf Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara
sebanyak lima orang, serta 3 orang kontraktor yang mengerjakan proyek konstruksi transportasi. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September hingga November 2025.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Wawancara
Manajemen Keuangan dalam Proyek Jasa Konstruksi dan Infrastruktur Transportasi

Manajemen keuangan berperan sebagai instrumen utama dalam menjamin kelancaran pelaksanaan
proyek jasa konstruksi. Pada tahap awal proyek, perencanaan keuangan berfungsi untuk mengestimasi
kebutuhan biaya, sumber pembiayaan, serta proyeksi arus kas. Estimasi yang akurat sangat penting untuk
menghindari kekurangan dana di tengah pelaksanaan proyek.

Pada tahap pelaksanaan, pengendalian biaya menjadi kunci utama dalam menjaga efisiensi proyek
(Rahmanto & Janizar, 2022). Pengendalian biaya dilakukan dengan membandingkan antara biaya yang
direncanakan dengan biaya aktual, serta melakukan tindakan korektif apabila terjadi penyimpangan.
Pengelolaan arus kas juga berperan penting dalam memastikan ketersediaan dana untuk membiayai pekerjaan
konstruksi secara berkelanjutan.

Tantangan Manajemen Keuangan dalam Proyek Jasa Konstruksi dan Infrastruktur Transportasi

Seperti dinyatakan oleh beberapa informan penelitian bahwa proyek infrastruktur transportasi
menghadapi berbagai tantangan dalam aspek manajemen keuangan. Salah satu tantangan utama adalah
tingginya risiko pembengkakan biaya akibat perubahan desain, fluktuasi harga material, serta keterlambatan
pelaksanaan pekerjaan. Selain itu, kompleksitas kontrak konstruksi juga sering menimbulkan permasalahan
dalam pengelolaan pembayaran dan klaim. Tantangan lainnya adalah keterbatasan kapasitas sumber daya
manusia dalam mengelola keuangan proyek secara profesional. Masih ditemui praktik pengelolaan keuangan
yang belum sepenuhnya menerapkan prinsip transparansi dan akuntabilitas, sehingga berpotensi menimbulkan
penyimpangan.

Manajemen Risiko Keuangan Proyek Jasa Konstruksi dan Infrastruktur Transportasi

Hasil wawancara pada para inforan penelitian menemukan bahwa manajemen risiko keuangan
merupakan bagian integral dari manajemen keuangan proyek jasa konstruksi. Risiko keuangan dapat berasal dari
berbagai faktor, seperti ketidakpastian pendanaan, inflasi, perubahan kebijakan pemerintah, hingga risiko gagal
bayar dari pihak pengguna jasa.
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Strategi pengelolaan risiko keuangan meliputi identifikasi risiko, analisis risiko, serta penyusunan
langkah mitigasi. Diversifikasi sumber pembiayaan, penggunaan kontrak berbasis kinerja, serta penerapan sistem
pengawasan yang ketat merupakan beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan risiko keuangan.

Keberlanjutan Ekonomi, Sosial dan Lingkungan terhadap Proyek Jasa Konstruksi dan Infrastruktur
Transportasi

Hasil wawancara pada beberapa informan penelitian menyimpulkan bahwa keberlanjutan ekonomi,
sosial, dan lingkungan dalam proyek jasa konstruksi dan infrastruktur transportasi memastikan pembangunan
tidak hanya berorientasi pada keuntungan jangka pendek, tetapi juga menciptakan manfaat jangka panjang,
pemerataan akses, efisiensi sumber daya, pengurangan dampak lingkungan, serta penguatan ketahanan
masyarakat terhadap perubahan dan risiko pembangunan.

PEMBAHASAN
Manajemen Keuangan dalam Proyek Jasa Konstruksi dan Infrastruktur Transportasi

Manajemen keuangan dalam proyek jasa konstruksi tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif,
tetapi juga sebagai instrumen strategis yang menentukan keberhasilan proyek secara menyeluruh (Ervianto,
2023). Ketepatan perencanaan biaya pada tahap awal menjadi fondasi bagi kelancaran seluruh rangkaian
kegiatan konstruksi. Estimasi yang akurat memungkinkan penyusunan anggaran yang realistis, sekaligus menjadi
dasar dalam menentukan kelayakan proyek, strategi pembiayaan, serta penjadwalan pelaksanaan pekerjaan
(Ebekozien & Aigbavboa, 2024; Hanioglu, 2022). Kesalahan dalam tahap perencanaan keuangan dapat
berdampak sistemik, mulai dari kekurangan dana, penundaan pembayaran kepada kontraktor, hingga
terhentinya pekerjaan di lapangan (Johantri et al., 2024; Rusim, 2023).

Pada tahap pelaksanaan, pengendalian biaya berperan sebagai alat kontrol untuk menjaga agar
pelaksanaan proyek tetap berada dalam batas anggaran yang telah ditetapkan (Humaera et al., 2023).
Monitoring secara berkala antara biaya rencana dan biaya aktual membantu manajemen proyek dalam
mendeteksi potensi pemborosan, inefisiensi, maupun perubahan lingkup pekerjaan sejak dini (Belferik et al.,
2023; Sholeh, 2024). Tindakan korektif seperti penyesuaian metode kerja, pengendalian penggunaan material,
serta efisiensi tenaga kerja menjadi langkah penting untuk menjaga stabilitas biaya proyek (Djamaris & Asmi,
2024).

Selain itu, pengelolaan arus kas (cash flow) menjadi aspek krusial dalam menjamin keberlanjutan
operasional proyek (Puspita et al., 2024). Ketersediaan dana yang tepat waktu menentukan kelancaran
pengadaan material, pembayaran upah tenaga kerja, serta operasional alat berat. Ketidakseimbangan antara
arus kas masuk dan keluar berpotensi menimbulkan keterlambatan pekerjaan, menurunnya produktivitas,
hingga meningkatnya biaya akibat penalti keterlambatan. Oleh karena itu, manajemen keuangan harus mampu
menyusun jadwal penerimaan dan pengeluaran dana secara terencana dan disiplin (Mulyana et al., 2023).

Lebih lanjut, manajemen keuangan yang baik juga memperkuat akuntabilitas dan transparansi dalam
proyek jasa konstruksi transportasi (Aribah & Kurniasih, 2024; Robbani & Nadhif, 2024). Pencatatan keuangan
yang tertib dan terstruktur memudahkan proses audit serta pengawasan, baik oleh pemilik proyek maupun pihak
eksternal. Hal ini penting untuk mencegah terjadinya penyimpangan anggaran serta memastikan bahwa setiap
rupiah yang dikeluarkan memberikan nilai tambah bagi proyek. Dengan demikian, manajemen keuangan menjadi
pilar utama yang menopang efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan pelaksanaan proyek jasa konstruksi
transportasi.

Tantangan Manajemen Keuangan dalam Proyek Jasa Konstruksi dan Infrastruktur Transportasi

Proyek konstruksi transportasi memiliki karakteristik kompleks, berskala besar, serta melibatkan banyak
pihak, sehingga tantangan dalam aspek manajemen keuangan menjadi semakin krusial (Sholeh, 2024). Tanpa
pengelolaan keuangan yang profesional, transparan, dan berbasis pengendalian risiko, proyek berisiko
mengalami pembengkakan biaya, keterlambatan pelaksanaan, hingga penurunan kualitas hasil pembangunan.

Risiko pembengkakan biaya (cost overrun) yang sering terjadi, sebagaimana dikemukakan oleh Djamaris
& Asmi (2024), umumnya dipicu oleh perubahan desain di tengah pelaksanaan proyek, fluktuasi harga material,
serta keterlambatan pekerjaan. Perubahan desain biasanya terjadi akibat penyesuaian kebutuhan teknis, kondisi
lapangan yang tidak terduga, atau kebijakan baru dari pemilik proyek. Kondisi ini berdampak langsung terhadap
peningkatan volume pekerjaan dan biaya, sehingga memerlukan revisi anggaran yang dapat mengganggu
stabilitas keuangan proyek.

Fluktuasi harga material juga menjadi tantangan serius, terutama pada proyek transportasi yang sangat
bergantung pada bahan baku seperti baja, aspal, semen, dan bahan bakar (Syarif et al., 2024). Ketidakstabilan
harga di pasar menyebabkan perencanaan anggaran menjadi kurang akurat dan berisiko menimbulkan selisih
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biaya yang signifikan. Sementara itu, keterlambatan pelaksanaan pekerjaan berdampak pada meningkatnya
biaya operasional, seperti biaya sewa alat, gaji tenaga kerja, serta biaya overhead lainnya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa lemahnya pengendalian waktu pelaksanaan secara langsung akan memengaruhi kinerja
keuangan proyek.

Selain faktor teknis, kompleksitas kontrak konstruksi juga menjadi sumber permasalahan dalam
pengelolaan keuangan proyek, sebagaimana disampaikan oleh Sami’an (2024). Perjanjian kontrak yang
melibatkan berbagai klausul terkait pembayaran termin, perubahan pekerjaan (variation order), serta
mekanisme klaim sering memunculkan perbedaan interpretasi antara pemilik proyek dan kontraktor. Sengketa
klaim pembayaran dapat menghambat arus kas kontraktor dan berdampak pada terganggunya kelancaran
pekerjaan di lapangan. Tanpa sistem manajemen keuangan yang kuat dan pemahaman kontrak yang baik, risiko
konflik finansial menjadi semakin besar. Tantangan lainnya yang tidak kalah penting adalah keterbatasan
kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola keuangan proyek secara profesional, sebagaimana
dikemukakan oleh Sabri et al. (2024). Masih terdapat tenaga pengelola proyek yang belum memiliki kompetensi
memadai dalam perencanaan anggaran, pengendalian biaya, serta analisis risiko keuangan (Jati & Murtinugraha,
2024). Kelemahan ini berdampak pada rendahnya kemampuan pengambilan keputusan keuangan secara tepat
dan berbasis data, sehingga meningkatkan potensi terjadinya kesalahan pengelolaan dana. Lebih lanjut, Irfan &
Rambey (2024) menegaskan bahwa belum optimalnya penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan proyek konstruksi transportasi membuka peluang terjadinya penyimpangan. Lemahnya
sistem pengawasan, pencatatan keuangan yang tidak tertib, serta minimnya audit internal dapat menyebabkan
pemborosan anggaran dan potensi praktik koruptif.

Oleh karena itu, penguatan tata kelola keuangan, peningkatan kompetensi SDM, serta pemanfaatan
sistem berbasis digital menjadi langkah strategis untuk meminimalkan berbagai tantangan tersebut dan
mewujudkan proyek konstruksi transportasi yang efisien, akuntabel, dan berkelanjutan.

Manajemen Risiko Keuangan Proyek Jasa Konstruksi dan Infrastruktur Transportasi

Manajemen risiko keuangan dalam proyek jasa konstruksi dan infrastruktur transportasi berperan
penting dalam menjaga stabilitas pelaksanaan proyek di tengah berbagai ketidakpastian yang potensial terjadi
(Sholeh, 2024). Risiko keuangan tidak hanya bersumber dari faktor internal proyek, seperti lemahnya
perencanaan anggaran atau pengendalian biaya, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti perubahan
iklim ekonomi, fluktuasi nilai tukar, inflasi, serta dinamika kebijakan pemerintah (Muttagim et al., 2024).
Ketidakpastian pendanaan, khususnya pada proyek yang bergantung pada anggaran negara atau skema
pembiayaan jangka panjang, dapat berdampak pada terhambatnya pencairan dana dan mengganggu kelancaran
arus kas proyek (Hartono, 2024).

Proses manajemen risiko keuangan dimulai dari identifikasi risiko secara sistematis terhadap seluruh
aktivitas proyek (Yusuf, 2024). Setiap tahapan pekerjaan, mulai dari perencanaan, pengadaan, hingga
pelaksanaan dan pemeliharaan, harus dianalisis potensi risikonya (Fauzi et al., 2022). Setelah itu, dilakukan
analisis risiko untuk mengukur tingkat kemungkinan terjadinya risiko serta besarnya dampak finansial yang dapat
ditimbulkan. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam menentukan prioritas penanganan risiko agar sumber daya
pengelolaan risiko dapat digunakan secara efektif dan efisien (Darmawi, 2022).

Langkah mitigasi risiko keuangan menjadi tahap yang sangat menentukan. Diversifikasi sumber
pembiayaan, misalnya melalui kombinasi dana pemerintah, investasi swasta, dan pinjaman perbankan, dapat
mengurangi ketergantungan pada satu sumber dana (Chit & Rizov, 2024). Penggunaan kontrak berbasis kinerja
(performance-based contract) juga mendorong efisiensi dan menekan pemborosan, karena pembayaran
dikaitkan langsung dengan capaian hasil kerja. Selain itu, penerapan sistem pengawasan yang ketat dan
transparan melalui audit internal serta pemanfaatan teknologi informasi dapat meminimalkan potensi
penyimpangan keuangan.

Dengan penerapan manajemen risiko keuangan yang terstruktur dan berkelanjutan, proyek jasa
konstruksi dan infrastruktur transportasi akan memiliki ketahanan finansial yang lebih baik (Luthfiyah, 2024;
Sholeh, 2024). Hal ini tidak hanya menjamin kelancaran penyelesaian proyek sesuai target waktu dan biaya,
tetapi juga meningkatkan kepercayaan investor, kredibilitas pelaksana proyek, serta keberlanjutan manfaat
infrastruktur bagi masyarakat dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Belferik et al., 2023; Masgode et al.,
2024).

Keberlanjutan Ekonomi, Sosial dan Lingkungan terhadap Proyek Jasa Konstruksi dan Infrastruktur
Transportasi

Keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam proyek jasa konstruksi dan infrastruktur
transportasi menjadi prinsip strategis dalam mewujudkan pembangunan yang adil dan berdaya tahan jangka
panjang (Balgis et al., 2023). Dari aspek ekonomi, keberlanjutan diwujudkan melalui efisiensi biaya, optimalisasi
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investasi, serta penciptaan nilai tambah bagi pertumbuhan wilayah. Infrastruktur transportasi yang
berkelanjutan mampu meningkatkan konektivitas, menurunkan biaya logistik, dan mendorong aktivitas ekonomi
lokal, sehingga memberikan dampak berganda (multiplier effect) terhadap kesejahteraan masyarakat (Prus &
Sikora, 2021).

Dari sisi sosial, proyek konstruksi transportasi harus memperhatikan aspek pemerataan akses,
keselamatan, serta dampak terhadap kehidupan masyarakat sekitar (Siahay et al., 2023). Pembangunan yang
berkelanjutan tidak hanya berfokus pada keluaran fisik, tetapi juga pada perlindungan hak masyarakat,
keterlibatan tenaga kerja lokal, serta peningkatan kualitas hidup (Yusoff, 2020). Infrastruktur yang inklusif akan
memperkuat integrasi sosial, membuka akses pendidikan, kesehatan, dan peluang kerja bagi masyarakat luas.
Dengan demikian, infrastruktur yang inklusif tidak hanya meningkatkan konektivitas fisik, tetapi juga menjadi
sarana pemerataan kesejahteraan dan penguatan kohesi sosial.

Sementara itu, keberlanjutan lingkungan menekankan pentingnya pengurangan dampak negatif
terhadap ekosistem melalui pemanfaatan teknologi ramah lingkungan, efisiensi energi, pengelolaan limbah
konstruksi, serta pelestarian sumber daya alam (Wahida & Uyun, 2023). Proyek transportasi yang mengabaikan
aspek lingkungan berpotensi menimbulkan kerusakan jangka panjang yang justru merugikan secara ekonomi dan
sosial (Burhanuddin, 2024). Oleh karena itu, integrasi ketiga dimensi keberlanjutan ini menjadi kunci dalam
menciptakan pembangunan infrastruktur transportasi yang tidak hanya produktif, tetapi juga bertanggung jawab
dan berorientasi pada masa depan (Dewi & Krisdiyanto, 2023).

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen keuangan memegang peranan strategis dalam menjamin
keberhasilan proyek jasa konstruksi dan infrastruktur transportasi. Perencanaan biaya yang akurat, pengendalian
biaya yang efektif, serta pengelolaan arus kas yang disiplin menjadi penentu utama efisiensi dan kelancaran
proyek. Tantangan berupa risiko pembengkakan biaya, fluktuasi harga material, kompleksitas kontrak, serta
keterbatasan SDM menegaskan pentingnya penguatan tata kelola keuangan, manajemen risiko, dan integrasi
prinsip keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian manajemen keuangan proyek
konstruksi, khususnya pada sektor infrastruktur transportasi yang berisiko tinggi. Secara praktis, hasil penelitian
ini menjadi referensi bagi pengelola proyek, pemerintah, dan pelaku jasa konstruksi dalam memperkuat
perencanaan, pengendalian biaya, manajemen risiko keuangan, serta penerapan prinsip keberlanjutan guna
mewujudkan proyek yang efisien, transparan, dan berkelanjutan.

Rekomendasi penelitian ini mendorong penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji secara empiris
efektivitas penerapan sistem manajemen keuangan berbasis digital dalam proyek konstruksi transportasi. Selain
itu, perlu dikembangkan model integrasi manajemen risiko keuangan dengan aspek keberlanjutan proyek.
Penelitian juga dapat difokuskan pada peningkatan kompetensi SDM keuangan proyek melalui pendekatan
pelatihan berbasis kebutuhan industri serta penguatan peran audit internal dalam mencegah penyimpangan
anggaran.
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